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Abstract: The aim of this research is to know effectiveness of guide inquiry learning 
model in enhancing observing and classifying skill in chemical material. Populations 
were all 318 students of Grade X in Al Azhar 3 Senior High School in Bandar 
Lampung. The samples were 32 students in classroom X two and 32 students in 
classroom X six that have equal academic abilities. This was a quasi experiment 
research using pretest-posttest control group design. Effectiveness of learning with 
guide inquiry model was measured based on significant gain enhancement. The 
result showed that average values of N-gain of observing skill in experiment and 
control classrooms were 0.73 and 0.60 respectively; and average values of N-gain 
for classifying skill in experiment and control classrooms were 0.85 and 0.75 
respectively. The hypothesis result test showed that classroom that used guide 
inquiry learning model had higher skill in observing and classifying than classroom 
with conventional learning model. This indicated that guide inquiry learning model 
was effective to enhance student’s observing and classifying skill in chemical 
material. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan di Indonesia saat ini memi- 

liki banyak kelemahan pada berbagai 

sisi. Salah satu kelemahan pendidikan 

Indonesia adalah pembelajaran yang 

masih berpusat pada guru (teacher 

centered learning).  Oleh karena itu 

pendidikan di Indonesia masih dinilai 

rendah jika dibandingkan dengan pendi-

dikan di negara-negara berkembang 

lainnya. 

 
Guru merupakan komponen yang 

sangat penting dalam peningkatan mutu 

pendidikan.  Oleh karena itu, upaya pe-

ningkatan pendidikan dimulai dari pem-

benahan kemampuan guru.  Salah satu 

kemampuan yang harus dimiliki oleh 

guru adalah bagaimana cara merancang 

suatu strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan tujuan atau kompetensi yang 

akan dicapai dalam suatu proses 

pembelajaran. Seperti yang diung-

kapkan Hamalik (2001) bahwa proses 

pembelajaran akan memberikan hasil 

yang optimal jika guru mampu memilih 

dan menerapkan strategi pembelajaran. 

Salah satu model pembelajaran yang 
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mampu meningkatkan pemahaman serta  

keaktifan siswa dalam proses pembe-

lajaran adalah dengan menggunakan 

model pembelajaran yang berfilosofi 

konstruktivisme. 

 
Inkuiri terbimbing adalah salah satu 

model pembelajaran yang berlandaskan 

atas filosofi konstruktivisme.  Model 

pembelajaran inkuiri memiliki tahapan-

tahapan yang dapat membantu siswa 

dalam menemukan sendiri konsep-

konsep materi dalam kegiatan pembela-

jaran. Model pembelajaran inkuiri me-

nekankan aktifitas siswa secara mak-

simal dalam memperoleh informasi baik 

melalui kegiatan observasi maupun 

eksperimen dalam merumuskan masa-

lah dan memecahkan masalah yang 

sedang dihadapi.  Dengan demikian, 

penerapan model ini akan membentuk 

karakter siswa menjadi aktif, kreatif, 

inovatif dan terampil dalam memecah-

kan masalah. 

 
IPA merupakan salah satu cabang ilmu 

yang sangat dekat dengan kehidupan 

sehari-hari.  Untuk dapat memahami 

hakikat IPA secara utuh yakni IPA 

sebagai proses, produk, dan aplikasi 

siswa harus memiliki kemampuan ke-

terampilan proses sains (KPS).  KPS 

pada pembelajaran sains menekankan 

pada pembentukan keterampilan untuk 

memperoleh pengetahuan dan meng-

aplikasikan hasilnya.  Penting bagi se-

orang guru melatihkan KPS kepada 

siswa, karena dapat membekali siswa 

dengan suatu keterampilan berpikir dan 

bertindak melalui sains untuk menye-

lesaikan suatu masalah serta menjelas-

kan fenomena yang ada dalam kehidu-

pannya sehari-hari. 

Kimia merupakan salah satu cabang 

IPA yang sangat menarik untuk 

dipelajari. Banyak sekali fenomena-

fenomena yang dapat kita amati, mulai 

dari hal-hal yang bersifat abstrak 

sampai yang dapat kita jumpai dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 

akan lebih menarik apabila siswa diajak 

untuk menggunakan semua indera 

(penglihatan, pembau, pendengaran, 

pengecap, peraba) untuk mengamati, 

mengidentifikasi, dan menamai sifat 

benda dan kejadian secara teliti dari 

hasil pengamatan.  Dengan demikian, 

siswa dapat secara langsung mempe-

roleh informasi dari sebuah fenomena 

alam  yang dapat menumbuhkan rasa 

ingin tahu siswa terhadap fenomena 

tersebut serta pembelajaran yang sedang 

berlangsung. Sejumlah besar objek, 

peristiwa, dan segala yang ada dalam 

kehidupan di sekitar, lebih mudah 
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dipelajari apabila dilakukan dengan cara 

menentukan berbagai jenis golongan, 

mengamati persamaan, perbedaan dan 

hubungan serta pengelompokan objek.  

Dengan demikian, keterampilan proses 

sains dengan indikator mengamati 

(observing) dan mengelompokkan 

(classifing) dapat digunakan sebagai 

langkah awal untuk melatih siswa 

berpikir dan bertindak melalui proses 

sains untuk memecahkan masalah atau 

fenomena yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Berdasarkan observasi pada kelas X 

SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung, 

menunjukkan bahwa kegiatan pembela-

jaran di kelas cenderung berpusat 

kepada guru.  Aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran kurang aktif, siswa 

yang menjawab pertanyaan guru hanya 

siswa yang itu-itu saja, sedangkan 

partisipasi siswa yang lain dalam proses 

pembelajaran masih sedikit, diskusi 

dalam kelompok untuk memecahkan 

masalah jarang terlihat.  Selain itu, guru 

tidak pernah melatihkan keterampilan 

proses sains kepada siswa.  Berdasarkan 

hasil wawancara dengan siswa kelas XI 

SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung, 

pembelajaran materi larutan non-

elektrolit dan elektrolit serta redoks  

pada tahun pelajaran 2010/2011 dilak-

sanakan dengan melakukan demonstrasi 

di depan kelas, kemudian guru menje-

laskan materi larutan non-elektrolit dan 

elektrolit serta redoks dengan menggu-

nakan tampilan slide.  Sesekali dila-

kukan tanya jawab setelah guru selesai 

menjelaskan materi pembelajaran.  

Dengan menggunakan metode ini, 

siswa cenderung merasa bosan dan 

kurang tertarik dengan pembelajaran 

yang sedang berlangsung.  Siswa tidak 

dapat mengaitkan materi pembelajaran 

yang telah diperoleh di kelas dengan 

fenomena yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga siswa kurang 

menyadari manfaat dan pentingnya 

pembelajaran larutan non-elektrolit dan 

elektrolit serta redoks dalam kehidupan 

sehari-hari.   

 
Di samping itu, berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru bidang studi 

kimia kelas X SMA Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung, diperoleh informasi bahwa 

guru belum pernah menerapkan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. Pada 

ujian semester ganjil ketuntasan belajar 

siswa tidak tercapai, sekitar 40% siswa 

kelas X mengikuti remedial karena 

belum mencapai KKM yang telah 

ditentukan.  
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Salah satu model pembelajaran yang 

dapat diterapkan guna menciptakan 

pembelajaran yang efektif  dalam 

pembelajaran kimia adalah inkuiri.  

Pembelajaran inkuiri merupakan suatu 

rangkaian kegiatan belajar yang 

melibatkan secara maksimal seluruh 

kemampuan siswa untuk mencari dan 

menyelidiki secara sistematis, kritis, 

logis dan analitis sehingga dapat 

merumuskan sendiri penemuannya 

dengan percaya diri (Gulo, 2002 dalam 

Retno, 2010).   

 
Model pembelajaran inkuri diharapkan 

dapat meningkatkan keterampilan 

proses sains siswa pada pembelajaran 

kimia pada pokok bahasan larutan non-

elektrolit dan larutan elektrolit serta 

redoks.  Larutan non-elektrolit dan laru-

tan elektrolit serta redoks  merupakan 

materi yang bersifat mikroskopis dan 

dapat diamati dengan kegiatan prak-

tikum.  Gejala-gejala yang ditimbulkan 

pada saat melakukan kegiatan prak-

tikum akan menumbuhkan rasa ingin 

tahu siswa dan mendorong siswa 

mencari tahu jawaban dari fenomena 

yang terjadi.  Dengan menerapkan 

model pembelajaran inkuiri, penge-

tahuan dan keterampilan yang diperoleh 

siswa diharapkan bukan hasil meng-

ingat seperangkat fakta-fakta, melain-

kan hasil dari menemukan sendiri 

melalui tahapan: (1) mengajukan per-

tanyaan atau permasalahan, (2) meng-

ajukan dugaan atau jawaban sementara 

(hipotesis), (3) pengumpulan data (data 

gathering), (4) analisis data, dan (5) 

penyimpulan (conclusion).     

 
Oleh karena itu, dilakukan penelitian 

dengan judul “Efektivitas Model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dalam 

Meningkatkan Keterampilan Meng-

amati dan Mengelompokkan Pada 

Materi Kimia Kelas X SMA Al Azhar 3 

Bandar Lampung” 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

 
Populasi dalam penelitian ini adalah 

semua siswa kelas X SMA Al-Azhar 3 

Bandar Lampung tahun pelajaran 

2011/2012 yang berjumlah 318 siswa 

dan tersebar dalam delapan  kelas.   

  
Pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik purposive sampling, dimana 

subjek yang dipilih yaitu kelas X2 dan 

kelas X6 SMA Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung. Selanjutnya dua kelas sampel 

tersebut dibagi menjadi kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas X2 

ditentukan sebagai kelas eksperimen 

dengan menggunakan model pembe-

lajaran inkuiri terbimbing dan kelas X6 
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ditentukan sebagai kelas kontrol dengan 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional.  Penelitian ini merupakan 

penelitian quasi eksperimen dengan 

menggunakan desain Pretest-Posttest 

Control Group Design (Sugiyono, 

2002). 

 
Penelitian ini terdiri dari satu variabel 

bebas dan satu variabel terikat.  Sebagai 

variabel bebas adalah model pem-

belajaran yang digunakan,  yaitu inkuiri 

terbimbing dan pembelajaran konven-

sional.  Sebagai variabel terikat adalah 

keterampilan mengamati dan menge-

lompokkan pada materi larutan non-

elektrolit dan larutan elektrolit serta 

reaksi redoks siswa SMA Al-Azhar 3 

Bandar Lampung. 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer yang 

bersifat kuantitatif yaitu data hasil tes 

sebelum pembelajaran diterapkan 

(pretest) dan hasil tes setelah pembela-

jaran diterapkan (posttest) siswa.  

Sumber data dibagi menjadi dua 

kelompok yaitu  data hasil pretest dan 

posttest kelompok control dan data hasil 

pretest dan posttest kelompok 

eksperimen 

 

Instrumen yang digunakan berupa soal-

soal pretest dan postest berupa soal-soal 

uraian. Dalam pelaksanaannya kelas 

kontrol dan kelas eksperimen diberikan 

soal yang sama.  Soal pretest adalah 

materi pokok larutan non-elektrolit dan 

larutan elektrolit serta redoks yang  

terdiri dari 10 butir soal uraian yang 

mengandung soal keterampilan meng-

amati dan mengelompokkan. Soal 

posttest terdiri dari 7 soal uraian materi 

pokok larutan non-elektrolit dan larutan 

elektrolit  serta 7 butir soal uraian ma-

teri pokok reaksi redoks.  Dalam proses 

pembelajaran menggunakan LKS yang 

berbasis inkuiri terbimbing yang 

mengandung keterampilan mengamati 

dan mengelompokkan materi pokok 

larutan non-elektrolit dan elektrolit serta 

reaksi redoks sebanyak 6 LKS untuk 6 

pertemuan.  Lembar aktivitas siswa dan 

lembar kinerja guru selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

 
Untuk mengetahui efektivitas model 

pembelaran inkuiri terbimbing dalam 

meningkatkan keterampilan  mengamati 

dan mengelompokkan siswa, maka 

dilakukan analisis skor N-gain.  

Perhitungan ini bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan skor pretest 

dan posttest dari kedua kelas. Kemudian 

dilakukan uji normalitas yang bertujuan 
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untuk mengetahui apakah data dari 

kedua kelompok terdistribusi normal 

atau tidak dan untuk menentukan uji 

selanjutnya apakah memakai statistik 

parametrik atau non parametrik.  Untuk 

data sampel yang berasal dari populasi 

berdistribusi normal, maka uji hipotesis 

yang digunakan adalah uji parametik 

(Sudjana, 2005).  Teknik pengujian hi-

potesis dalam penelitian ini menggu-

nakan analisis statistik, hipotesis 

dirumuskan dalam bentuk pasangan 

hipotesis nol (H0) dan hipotesis 

alternatif (H1).  Pengujian hipotesis da-

lam penelitian ini digunakan uji-t, yakni 

uji kesamaan dua rata–rata untuk 

sampel yang mempunyai varian 

homogen.   

 
HASIL PENELITIAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, didapatkan data yang 

diperoleh dari 2 kelas sampel melalui 

pretest dan posttest keterampilan 

mengamati pada materi pokok larutan 

non-elektrolit dan elektrolit serta reaksi 

redoks , sehingga dapat ditentukan be-

sarnya N-gain dari masing-masing 

kelas. Adapun perolehan rata-rata nilai 

nilai pretest dan nilai posttest 

keterampilan mengamati siswa di kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. 

Tabel 1. Rata-rata nilai pretest, nilai posttest dan N-gain keterampilan 
  mengamati siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

 

Kelas 
Rata-rata 

Pretest Postest N - gain 

Kontrol 17,71 66,74 0,60 

Eksperimen 16,35 77,01 0,73 

   
Berikut ini  Rata-rata N-gain keterampilan mengelompokkan masing-masing kelas 

ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata nilai pretest, nilai posttest dan N-gain keterampilan     
mengelompokkan siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

 

Kelas 
Rata-rata 

Pretest Postest N – gain 

Kontrol 19,36 79,06 0,75 

Eksperimen 18,49 87,24 0,85 



Untuk memudahkan dalam melihat perbedaan nilai 

keterampilan mengamati

pretest dan posttest keterampilan mengelompokkan

Gambar 1. Diagram rerata nilai 
di kelas kontrol dan kelas eksperimen

 
Pada Gambar 1 terlihat bahwa rerata 

nilai pretest keterampilan mengamati 

siswa pada kelas kontrol sebesar 

17,71 setelah diberikan perlakuan 

berupa pembelajaran konvensional 

rerata nilai posttest 

mengamati siswa sebesar 66,74;  

kelas eksperimen nilai 

rampilan mengamati siswa sebesar 

16,35 setelah diberikan perlakuan 

berupa pembelaran inkuiri terbimbing 

rerata nilai posttest 

mengamati siswa sebesar 77,01.  
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Untuk memudahkan dalam melihat perbedaan nilai pretest

keterampilan mengamati disajikan pada Gambar 1, sedangkan perbedaan nilai 

keterampilan mengelompokkan disajikan pada Gambar 

Gambar 1. Diagram rerata nilai pretest dan posttest keterampilan mengamati siswa 
di kelas kontrol dan kelas eksperimen 

terlihat bahwa rerata 

keterampilan mengamati 

siswa pada kelas kontrol sebesar 

17,71 setelah diberikan perlakuan 

berupa pembelajaran konvensional 

posttest keterampilan 

besar 66,74;  pada 

kelas eksperimen nilai pretest kete-

rampilan mengamati siswa sebesar 

16,35 setelah diberikan perlakuan 

berupa pembelaran inkuiri terbimbing 

posttest keterampilan 

mengamati siswa sebesar 77,01.  

Setelah pembelajaran diterapka

tampak bahwa terjadi peningkatan 

keterampilan mengamati, baik pada 

kelas kontrol maupun kelas eksperi

men. Namun, pada kelas kontrol pe

ningkatan keterampilan mengamati 

lebih kecil yaitu sebesar 49,03, 

sedangkan pada kelas eksperimen 

peningkatan keterampilan mengamati 

cukup besar yaitu 60,66.  Hal ini 

menunjukkan bahwa keterampilan 

mengamati kelas eksperimen lebih 

baik bila dibandingkan kelas kontrol.
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pretest dan posttest 

disajikan pada Gambar 1, sedangkan perbedaan nilai 

disajikan pada Gambar 1. 

 

keterampilan mengamati siswa 

Setelah pembelajaran diterapkan, 

tampak bahwa terjadi peningkatan 

keterampilan mengamati, baik pada 

ntrol maupun kelas eksperi-

Namun, pada kelas kontrol pe-

ningkatan keterampilan mengamati 

lebih kecil yaitu sebesar 49,03, 

sedangkan pada kelas eksperimen 

pilan mengamati 

cukup besar yaitu 60,66.  Hal ini 

menunjukkan bahwa keterampilan 

mengamati kelas eksperimen lebih 

baik bila dibandingkan kelas kontrol. 

Pretest

Postest



Gambar 2.  Diagram rerata nilai 
mengelompokkan siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen

 
Pada Gambar 2 terlihat bahwa rerata 

nilai pretest keterampilan mengelom

pokkan siswa pada kelas kontrol 

sebesar 19,36 setelah diberikan 

perlakuan berupa pem

vensional rerata nilai 

rampilan mengelompokkan siswa 

sebesar 79,06;  sedangkan pada kelas 

eksperimen nilai pretest

mengelompokkan siswa sebesar 

18,49 setelah diberikan perlakuan 

berupa pembelaran inkuiri terbimbing 

rerata nilai posttest 

mengelompokkan siswa sebesar 

 
Adapun data nilai keterampilan mengamati dan mengelompokkan siswa 

selanjutnya digunakan untuk mendapatkan N

Gambar 3. 

0

20

40

60

80

100

R
e

ra
ta

 N
il

a
i 

P
e

te
st

 d
a

n
 p

o
st

e
st

 

K
e

te
ra

m
p

il
a

n
 M

e
n

g
e

lo
m

p
o

k
k

a
n

Gambar 2.  Diagram rerata nilai pretest dan posttest keterampilan 
elompokkan siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen

Pada Gambar 2 terlihat bahwa rerata 

keterampilan mengelom-

pokkan siswa pada kelas kontrol 

sebesar 19,36 setelah diberikan 

berupa pembelajaran kon-

ensional rerata nilai posttest kete-

rampilan mengelompokkan siswa 

sebesar 79,06;  sedangkan pada kelas 

pretest keterampilan 

mengelompokkan siswa sebesar 

18,49 setelah diberikan perlakuan 

berupa pembelaran inkuiri terbimbing 

sttest keterampilan 

mengelompokkan siswa sebesar 

87,24.  Setelah pembelajaran diterap

kan, tampak bahwa terjadi pening

katan keterampilan mengelompok

kan, baik pada kelas kontrol maupun 

kelas eksperimen. Namun, pada kelas 

kontrol peningkatan keterampilan 

mengelompokkan lebih kecil hanya 

sebesar 59,70; sedangkan pada 

eksperimen peningkatan keterampilan 

mengelompokkan cukup besar yaitu 

68,75. Hal ini menunjukkan bahwa 

keterampilan mengelompokkan kelas 

eksperimen lebih baik bila 

dingkan kelas kontrol.

Adapun data nilai keterampilan mengamati dan mengelompokkan siswa 

selanjutnya digunakan untuk mendapatkan N-gain seperti yang disajikan pada 

19.36 18.49
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elompokkan siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen 

87,24.  Setelah pembelajaran diterap-

kan, tampak bahwa terjadi pening-

katan keterampilan mengelompok-

kelas kontrol maupun 

Namun, pada kelas 

kontrol peningkatan keterampilan 

engelompokkan lebih kecil hanya 

sebesar 59,70; sedangkan pada kelas 

eksperimen peningkatan keterampilan 

mengelompokkan cukup besar yaitu 

Hal ini menunjukkan bahwa 

keterampilan mengelompokkan kelas 

eksperimen lebih baik bila diban-

kontrol. 

Adapun data nilai keterampilan mengamati dan mengelompokkan siswa 

seperti yang disajikan pada 

Pretest

Postest



Gambar 3.  Rerata N-gain
kelas kontrol dan kelas eksperimen 

 
Pada gambar 3 tampak bahwa rerata 

N-gain dalam keterampilan meng

amati pada kelas kontrol sebesar 0,60; 

sedangkan pada kelas eksperimen 

sebesar 0,73, hal ini menunjukkan 

rerata N-gain kelas kontrol lebih ke

bila dibandingkan kelas eks

Begitu pula dengan rerata N

untuk keterampilan mengelompokkan 

kelas kontrol sebesar 0,75; sedangkan 

kelas eksperimen sebesar 0,85, hal 

tersebut menunjukkan bahwa rerata 

N-gain keterampilan mengelompok

kan kelas kontrol lebih kecil bila 

dibandingkan kelas eksperimen.  

 
Berdasarkan rerata N

tampak bahwa model pembelajaran 

inkuiri terbimbing 

meningkatkan keterampilan meng

amati dan mengelom

materi larutan non-
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gain keterampilan mengamati dan mengelompokkan siswa di 
kelas kontrol dan kelas eksperimen  

Pada gambar 3 tampak bahwa rerata 

dalam keterampilan meng-

amati pada kelas kontrol sebesar 0,60; 

pada kelas eksperimen 

sebesar 0,73, hal ini menunjukkan 

kelas kontrol lebih kecil 

bila dibandingkan kelas eksperimen. 

Begitu pula dengan rerata N-gain 

untuk keterampilan mengelompokkan 

kelas kontrol sebesar 0,75; sedangkan 

besar 0,85, hal 

tersebut menunjukkan bahwa rerata 

keterampilan mengelompok-

kan kelas kontrol lebih kecil bila 

dibandingkan kelas eksperimen.   

Berdasarkan rerata N-gain tersebut, 

tampak bahwa model pembelajaran 

 efektif dalam 

rampilan meng-

amati dan mengelompokkan pada 

-elektrolit dan 

elektrolit serta reaksi redoks bila 

dibandingkan dengan keterampilan 

mengamati dan mengelompokkan 

siswa yang dibelajarkan dengan 

pembelajaran konvensional.  Setelah 

diperoleh data rata-rata N

mengetahui apakah data pada samp

ini dapat berlaku untuk popu

maka kemudian dilakukan analisis 

dari data-data tersebut.  Berdasarkan 

data yang diperoleh dilakukan uji 

normalitas dan uji homogenitas 

varian terhadap N-gain

 
Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah sampel yang 

digunakan berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal.  Uji normalitas 

ini dilakukan dengan Chi

Hasil perhitungan uji normalitas 

terhadap N-gain keterampilan menga

mati dapat dilihat pada Tabel 3.  

0.60

0.750.73
0.85

Keterampilan 

Mengamati

Keterampilan 

Mengelompokkan

Variabel Terikat

Kontrol

Eksperimen
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keterampilan mengamati dan mengelompokkan siswa di 

elektrolit serta reaksi redoks bila 

dibandingkan dengan keterampilan 

mengamati dan mengelompokkan 

siswa yang dibelajarkan dengan 

pembelajaran konvensional.  Setelah 

rata N-gain, untuk 

mengetahui apakah data pada sampel 

ini dapat berlaku untuk populasi, 

maka kemudian dilakukan analisis 

data tersebut.  Berdasarkan 

data yang diperoleh dilakukan uji 

normalitas dan uji homogenitas 

gain. 

Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah sampel yang 

digunakan berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal.  Uji normalitas 

ini dilakukan dengan Chi-Kuadrat.  

Hasil perhitungan uji normalitas 

keterampilan menga-

dapat dilihat pada Tabel 3.   

Kontrol

Eksperimen
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Tabel 3. Nilai Chi-kuadrat ( χ2) untuk distribusi N-gain keterampilan mengamati 
 

Kelas χ
������
�  χ

�	
��
�  Keterangan 

Kontrol 7,59 12,6 Normal 

Eksperimen 6,29 14,1 Normal 

 
Tabel 3 memperlihatkan bahwa nilai 

χ
������
�  untuk keterampilan meng-

amati baik kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol lebih kecil dari χ
�	
��
�  

(χ
������
�  ≤ χ

�	
��
� ) dengan taraf α  = 

0,05, sehingga N-gain keterampilan 

mengamati pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal.  

Sedangkan hasil perhitungan uji 

normalitas terhadap N-gain kete-

rampilan mengelompokkan dapat 

dilihat pada Tabel 4 di bawah ini.  

 
 Tabel 4. Nilai Chi kuadrat ( χ2) untuk distribusi N-gain keterampilan 

 mengelompokkan 

Kelas χ
������
�  χ

�	
��
�  Keterangan 

Kontrol 5,92 14,1 Normal 

Eksperimen 6,93 12,6 Normal 

 

Selanjutnya dilakukan uji homoge-

nitas pada data keterampilan meng-

amati dan  mengelompokkan dan 

mengambil kesimpulan dengan kri-

teria pengujian terima H0 hanya jika 

Fhitung<Ftabel, dan tolak sebaliknya.  

Berdasarkan uji homo-genitas yang 

telah dilakukan terhadap perolehan 

nilai keterampilan mengamati siswa 

diperoleh harga F sebesar 1,418.  

Oleh karena harga F tabel sebesar 

1,772 dan 1,772>1,4081958 dapat 

disimpulkan terima H0, artinya data 

penelitian mempunyai varians yang 

homogen.  Dengan demikian uji-t 

dilakukan menggunakan uji statistik t 

dalam rumus (5) dengan kriteria uji 

tolak H0 jika  ������ � �����  dan 

terima H0 jika sebaliknya. Setelah 

dilakukan perhi-tungan, diperoleh 

harga thitung sebesar 3,94 dan harga t 

tabel  sebesar 1,67.  Oleh karena 3,94 

> 1,67, maka dapat disimpulkan tolak 

H0 dan terima H1.  Artinya, rata-rata 

keterampilan mengamati siswa pada 

materi larutan non-elektrolit dan elek-
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trolit serta redoks yang diterapkan 

pembelajaran inkuiri terbimbing lebih 

tinggi daripada rata-rata kete-

rampilan mengamati siswa yang di-

terapkan pembelajaran konvensional. 

 
Berdasarkan uji homogenitas yang 

telah dilakukan terhadap perolehan 

nilai keterampilan mengelompokkan, 

diperoleh harga F sebesar 1,776.  

Oleh karena harga F tabel sebesar 

1,772 dan 1,776 > 1,772 dapat 

disimpulkan terima H1 dan tolak H0, 

artinya data penelitian mempunyai 

variansi yang tidak homogen.  

Dengan demikian uji-t dilakukan 

menggunakan uji statistik t’ dalam 

rumus (7) dengan kriteria uji tolak Ho 

jika  � �  
�� ��� �� ��

 ��� ��
  dan terima Ho 

jika mempunyai harga-harga lain.  

Dimana peluang untuk menggunakan 

distribusi t ialah (1 - α) dengan dk 

masing-masing (n1 – 1 ) dan (n2 – 1).   

Setelah dilakukan perhitungan, 

dipero-leh harga t’ sebesar 3,25 dan 

harga t tabel sebesar 1,67.  Oleh 

karena 3,25  >1,67, maka dapat di-

simpulkan bahwa tolak H0 dan terima 

H1.  Artinya, rata-rata keterampilan 

mengelompokkan pada materi larutan 

non-elektrolit dan elektrolit serta 

redoks yang diterapkan model pem-

belajaran inkuiri terbimbing lebih 

tinggi daripada rata-rata keterampilan 

mengelompokkan siswa yang diterap-

kan pembelajaran konvensional. 

 
Perbedaan tersebut terjadi karena 

pada kelas kontrol siswa memperoleh 

informasi langsung dari guru dan 

kurang berinteraksi dengan siswa 

lain.  Sedangkan pada kelas ekspe-

rimen menggunakan model inkuiri 

terbimbing yang memungkinkan 

siswa untuk mencari informasi sendiri 

dan lebih banyak interaksi yang 

terjadi sesama siswa.  Hal ini sesuai 

dengan fakta yang terjadi pada tahap 

pembelajaran berikut ini: 

 

PEMBAHASAN 

 
Tahap 1. Mengajukan pertanyaan 

atau permasalahan.  Pada pelaksa-

naan kelas eksperimen, pembelajaran 

dimulai dengan menyampaikan indi-

kator dan tujuan pembelajaran.  

Selain itu juga dijelaskan tahap-tahap 

model pembelajaran inkuiri terbim-

bing untuk mempermudah siswa 

dalam memahami langkah-langkah 

dalam mengerjakan LKS yang telah 

disediakan.  Dalam pelaksanaan pem-

belajaran, siswa dibagi ke dalam 

beberapa kelompok kecil yang terdiri 
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dari 5 sampai 6 orang.  Masing-

masing kelompok melakukan diskusi 

dalam mengerjakan LKS yang ber-

basis model pembelajaran inkuiri 

terbimbing.   

 
Pada tahap ini siswa dibimbing untuk 

menemukan rumusan masalah dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan 

acuan. Disajikan gambar beberapa 

orang yang sedang memancing ikan 

dengan cara disetrum.  Berdasarkan 

gambar tersebut siswa diminta untuk 

mengamati gambar dan menjelaskan 

fenomena yang terjadi dalam gambar.  

Hal ini dilakukan untuk melatihkan 

keterampilan mengamati kepada sis-

wa dan merangsang siswa untuk 

berpikir aktif atas fenomena yang 

terjadi.  Kemudian siswa dibimbing 

untuk merumuskan masalah dengan 

me-nyajikan gambar ikan yang ter-

dapat di dalam aquarium yang berisi 

aquades dan mengajukan pertanyaan 

“Apa yang terjadi dengan ikan 

apabila ke dalam aquarium diberi 

arus listrik?”  Pertanyaan ini akan 

membimbing siswa untuk menemu-

kan masalah dan dapat merangsang 

rasa ingin tahu siswa terhadap 

fenomena yang terjadi serta 

membantu siswa dalam menyusun 

hipotesis.  

 
Perumusan masalah ini membuat 

siswa termotivasi untuk mencari tahu 

jawaban dari permasalah yang 

disajikan serta membimbing siswa 

untuk memperoleh hipotesis yang 

sesuai dengan materi pembelajaran.  

Pada tahap ini, siswa terlihat antusias 

dalam memecahkan masalah yang 

disajikan.  Siswa aktif berdiskusi, 

bertanya dan mengemukakan ide un-

tuk mendapatkan informasi berda-

sarkan gambar pada LKS yang 

diperlukan dalam merumuskan 

hipotesis. 

 
Tahap 2. Merumuskan hipotesis. 

Setelah siswa memahami masalah 

yang disajikan, siswa diminta untuk 

memberikan hipotesis atau jawaban 

sementara terhadap per-masalahan 

tersebut. Pada tahap ini siswa harus 

dapat menerjemahkan permasalahan 

yang dihadapi ke dalam konteks 

larutan non-elektrolit dan elektrolit 

serta redoks dan mulai melakukan 

prediksi bagaimana konsep tersebut 

diterapkan sehingga siswa dapat 

menemukan solusi atau pemecahan 

masalah tersebut. Pada awalnya siswa 

terlihat bingung dalam merumuskan 

hipotesis dari masalah tersebut.   
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Pada tahap ini, waktu yang dibu-

tuhkan siswa dalam merumuskan 

hipotesis cukup panjang.  Dengan 

demi-kian, harus dibimbing dengan 

memberikan kata kunci serta 

pertanyaan-pertanyaan yang dapat 

mengarahkan siswa untuk dapat 

menemukan hipotesis dengan waktu 

yang lebih cepat.  Melalui diskusi ke-

lompok, interaksi antar teman kelom-

pok dalam mengemukakan pendapat 

membantu siswa untuk dapat mem-

pertimbangkan jawaban mana yang 

akan ditetapkan sebagai hipotesis.  

Siswa dibimbing untuk menentukan 

hipotesis yang relevan dengan 

permasalahan yang diberikan.  Hal ini 

dilakukan agar hipotesis yang telah 

dirumuskan oleh siswa tidak menyim-

pang dari konsep materi larutan non-

elektrolit dan elektrolit serta redoks 

yang sedang dibela-jarkan.   

 
Tahap 3. Mengumpulkan data.  

Hipotesis yang telah ditentukan oleh 

siswa harus diuji kebenarannya.  

Siswa sendirilah yang harus menguji 

apakah hipotesis yang telah dirumus-

kan tersebut benar atau salah.  Untuk 

menguji kebenaran hipotesis tersebut 

diperlukan data-data.  Hipotesis 

tersebut digunakan untuk menuntun 

siswa dalam memperoleh data-data 

(pada tahap pengumpulan data).  

Siswa dibimbing dalam me-nentukan 

langkah-langkah pengum-pulan data  

yang tertulis dalam LKS.  Pada tahap 

ini siswa membangun kerangka 

pemikiran berupa langkah-langkah 

kerja yang akan dilaksanakan dalam 

menyelesaikan masalah.  Untuk 

menguji kebenaran atas hipotesis 

siswa dalam menyelesaikan masalah 

dilakukan dengan melakukan 

percobaan.   

 
Data yang telah diperoleh pada tahap 

pengumpulan data akan digunakan 

pada tahap analisis data.  Pada tahap 

ini, siswa cenderung lebih antusias 

dan aktif dalam kegiatan pembe-

lajaran.  Siswa beker-jasama dengan 

baik, bertanggung jawab dalam 

kegiatan pengumpulan data dan aktif 

berdiskusi. 

 
Tahap 4. Analisis data.   Siswa 

bertanggung jawab menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan dengan 

menganalisis data yang telah di-

peroleh.  Dari data percobaan, siswa 

dapat menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan.  Bila ternyata hipotesis 

itu salah, siswa dapat menjelaskan 

sesuai dengan proses dan analisis 

yang telah dilakukan. 
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Pada tahap ini, siswa dibimbing 

dalam menganalis data hasil perco-

baan yang telah dilakukan, siswa 

berdiskusi dalam kelompoknya untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang terdapat pada LKS.  Pertanyaan-

pertanyaan ini disusun secara 

konstruktif untuk memudahkan siswa 

dalam menemukan jawaban.  Masing-

masing kelompok diminta untuk 

menyajikan data hasil pengamatan 

mereka dalam bentuk tabel. Adapun 

pertanyaan yang diajukan dalam LKS 

bertujuan agar siswa memikirkan 

kelayakan hipotesis dan metode pe-

mecahan masalah serta kualitas infor-

masi yang telah mereka kumpulkan.  

 
Tahap ini bertujuan untuk mengem-

bangkan kemampuan siswa berpikir 

rasional bahwa kebenaran jawaban 

bukan hanya berdasarkan pada argu-

mentasi tetapi juga didukung oleh 

data yang ditemukan dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 
Tahap 5. Membuat kesimpulan. 

Pada tahap ini siswa mulai membuat 

analisis mengenai langkah-langkah 

penyelesaian masalah yang telah 

ditempuhnya, apakah telah sesuai 

dengan prediksi yang telah ditetapkan 

diawal atau terdapat ketidaksesuaian.  

Pada tahap ini juga siswa membuat 

kesimpulan terhadap masalah yang 

telah dihadapinya.  Pada tahap ini 

siswa dibimbing dalam membuat 

kesimpulan berdasarkan hasil pe-

ngumpulan data dan analisis data 

yang telah dilakukan.  Setelah siswa 

selesai menulis kesimpulan, perwa-

kilan kelompok dipersilahkan untuk 

menyampaikan kesimpulan yang 

mereka buat dalam kelompoknya.  

 
Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa inkuiri terbim-

bing adalah suatu kegiatan pembe-

lajaran dengan melatih siswa meng-

hadapi berbagai masalah dalam suatu 

pembelajaran baik itu masalah pribadi 

atau perorangan maupun masalah ke-

lompok untuk dipecahkan sendiri atau 

secara bersama-sama.  Orientasi pem-

belajarannya adalah investigasi dan 

penemuan yang pada dasarnya adalah 

pemecahan masalah. 

 
 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan bah-
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wa pembelajaran inkuiri terbimbing 

efektif dalam meningkatkan kete-

rampilan mengamati dan mengelom-

pokkan pada materi larutan non-

elektrolit dan elektrolit serta redoks 

siswa kelas X SMA Al-Azhar 3 

Bandar Lampung. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, disarankan bahwa 

pembelajaran inkuiri terbimbing 

dapat dipertimbangkan dalam pem-

belajaran kimia, terutama pada materi 

larutan non-elektrolit dan elektrolit 

serta redoks karena terbukti efektif 

dalam meningkatkan keterampilan 

mengamati dan mengelompokkan.  

Dalam pembelajaran inkuiri terbim-

bing agar berjalan lebih efektif 

sebaiknya memperhatikan alokasi 

waktu, karena dalam pelaksanaannya 

pembelajaran dengan menggunakan 

model ini membutuhkan waktu yang 

lebih lama disetiap langkah-langkah 

pembelajarannya. 
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